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GLOSARIUM 

 

Songgot-songgot  : Mengejutkan/terkejud 

Tondi  : Jiwa atau roh seseorang yang merupakan kekuatan, 

Oleh karena itu tondi memberi nyawa kepada 

manusia. Tondi di dapat sejak seseorang di dalam 

kandungan. Bila tondi meninggalkan badan 

seseorang, maka orang tersebut akan sakit atau 

meninggal, maka diadakan tradisi mangalap 

(menejmput) tondi dan sombaon yang menawan 

Ompu/Ompung : Orang tua Ayah dan Ibu 

Manuk Na Pinadar  : Daging ayam yang di panggang dicampur dengan 

darah dan juga bumbu 

Demban/Napuran  : Sirih  

Boru    : Anak Perempuan 

Boras Sipir Ni Tondi  : Beras Penguat jiwa 

Hula-hula    : Kelompok marga dan istri 

Dekka Ihan Batak   : Ikan ihan batak  

Namboru  : Panggilan terhadap saudara perempuan ayah, 

panggilan terhadap perempuan yang merupakan 

keturunan semarga kita yang urutannya setingkat 

dengan ayah 

Paranak  : Pihak keluarga Pria 

Sipanganon : Makanan 

Ulos : Kain tenun khas batak 
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Ulos Mangiring : Kain tenun khas batak yang digambarkan seperti 

gugusan bintang yang tampak anggun dan teratur 

Mangelek Tondi : Membujuk jiwa 

Hela : Menantu Pria 

Rudang  : Bunga pinang   

Parboru  : Pihak keluarga perempuan  

Natua-tua ni huta                    : Orangtua kampung 

Simatua                                   : Orangtua dari mempelai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


